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Pendahuluan

Indonesia merupakan negara agraris yang mengandalkan sektor pertanian sebagai
sumber mata pencaharian. Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam struktur ekonomi
nasional karena mampu menyediakan kebutuhan pangan, bahan baku industri, serta
menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Selain itu, sektor ini juga berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan melalui penciptaan lapangan kerja dan
pendapatan (Fuglie, 2004; Wardhana et. al., 2017; Christiaensen dan Martin, 2018). Oleh
karena itu, pembangunan pertanian di Indonesia diarahkan untuk meningkatkan produktivitas,
nilai tambah, serta daya saing komoditas unggulan yang memiliki potensi ekspor dan
kontribusi nyata terhadap perekonomian nasional (Otsuka, 2021; Alouw dan Wulandari, 2020;
Moeis et. al., 2020).

Salah satu komoditas perkebunan yang memiliki nilai ekonomi tinggi dan berperan
strategis sebagai sumber pendapatan masyarakat adalah kelapa (Cocos nucifera L.).
Indonesia dikenal sebagai salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia, dengan
kontribusi yang signifikan terhadap ekspor produk turunan seperti kopra, minyak kelapa, dan
arang tempurung (Rosilawati dan Saluki, 2018; Alouw dan Wulandari, 2020; Dewanti, 2020).
Tanaman kelapa juga dikenal sebagai tanaman serbaguna (tree of life) karena hampir seluruh
bagiannya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan, baik sebagai bahan pangan, industri,
maupun energi (DebMandal dan Mandal, 2011; Ignacio dan Miguel, 2021; Kalaipandian et. al.,
2021). Daging buah kelapa yang dikeringkan menjadi kopra merupakan bahan baku utama
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bagi industri minyak kelapa, sedangkan tempurung dan sabutnya memiliki nilai ekonomi
melalui industri kerajinan dan arang aktif (Isah et. al., 2015; Alouw dan Wulandari, 2020; Hasan
et. al., 2021; Ignacio dan Miguel, 2021).

Tahun 2020 luas areal tanaman kelapa di Indonesia mencapai 3.396,8 ha dengan total
produksi sebesar 2.811,9 ribu ton, dari luasan tersebut sekitar 99% diusahakan oleh petani
rakyat dan sebagian hasilnya dikonsumsi di dalam negeri, sebagian juga diekspor (BPS, 2021).
Perkebunan kelapa tersebar di seluruh provinsi yang ada di Indonesia seperti Sumatera Utara,
Riau, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, Aceh, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan dan
Maluku (Kementan, 2017). Komoditas kelapa dalam dan kelapa hibrida menjadi jenis yang
dominan diusahakan oleh petani (Mahayu dan Taryono, 2019; Alouw dan Wulandari, 2020;
Ignacio dan Miguel, 2021).

Maluku merupakan salah satu provinsi yang memiliki luas lautan lebih besar
dibandingkan daratan. Namun, luas areal tanaman perkebunan kelapa menurut
kabupaten/kota di Provinsi Maluku tahun 2020 sebesar 115.163,9 ha dengan jumlah produksi
sebanyak 103.777,16 ton (BPS Maluku, 2021). Dengan demikian, tidak hanya dari laut tetapi
hasil dari usahatani kelapa memberikan kontribusi penting terhadap pendapatan dan
pemenuhan kebutuhan rumahtangga petani.

Kabupaten Maluku Tengah merupakan salah satu kabupaten yang petaninya memiliki
usahatani kelapa sebagai sumber pendapatan. Usahatani kelapa di Maluku Tengah terhitung
pada tahun 2020 memiliki luas areal sebesar 21.418 ha dan jumlah produksi sebanyak 19.892
ton (BPS Maluku Tengah, 2021). Salah satu kecamatan yang menjadi sentra produksi kelapa
yaitu kecamatan Amahai. Luas areal perkebunan kelapa di kecamatan Amahai sebesar 2.737
ha dengan jumlah produksi sebanyak 3.367 ton. Berdasarkan data tersebut dapat dilihat
potensi tanaman kelapa cukup tinggi. Potensi kelapa yang tinggi seharusnya berimplikasi
positif terhadap pendapatan rumah tangga petani. Namun kenyataannya potensi tersebut
belum sepenuhnya termanfaatkan secara optimal karena keterbatasan modal, rendahnya
penguasaan teknologi pasca panen, serta masih terbatasnya inovasi pengolahan hasil
(Apriyanto & Rujiah, 2019; Sukmaya & Hidayati, 2020; Kurniawan, et. al., 2021). Sebagian
besar petani kelapa masih menjual hasil dalam bentuk kopra dengan nilai tambah yang relatif
rendah, padahal potensi diversifikasi produk turunan kelapa cukup besar. Kondisi ini
menyebabkan kontribusi pendapatan yang bersumber dari usaha kelapa terhadap total
pendapatan rumah tangga petani belum maksimal (Noviyanti et. al., 2018; Ardiansyah, 2021;
Kurniawan et. al., 2021).

Dusun Aira merupakan salah satu dusun yang memiliki potensi kelapa di Kecamatan
Amahai, Kabupaten Maluku Tengah. Oleh karenanya sebagian besar masyarakat Dusun Aira
memilih untuk berusahatani kelapa. Sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, karena
keterbatasan yang dimiliki sebagian petani kelapa di Dusun Aira pun hanya mampu
memproduksi kelapa hingga tahap pembuatan kopra. Meskipun memiliki nilai tambah yang
relatif rendah, petani kelapa menjadikan usaha kopra sebagai sumber mata pencaharian
mereka. Hal ini menimbulkan kesenjangan antara potensi ekonomi kelapa dengan tingkat
pendapatan riil yang diterima petani kelapa.

Belum adanya data kuantitatif mengenai besarnya kontribusi pendapatan usaha kopra
terhadap total pendapatan petani kelapa menyebabkan sulitnya menilai sejauh mana usaha
kopra benar-benar menopang kesejahteraan petani kelapa. Dengan demikian, penelitian ini
menjadi penting untuk mengkaji secara empiris berapa besar tingkat pendapatan dari usaha
kopra dan sejauh mana kontribusi usaha kopra terhadap total pendapatan rumah tangga
petani kelapa di Dusun Aira, Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku Tengah. Tujuan dari
penelitian ini adalah 1) menganalisis besarnya tingkat pendapatan usaha kopra, 2)
menganalisis besar kontribusi pendapatan usaha kopra terhadap pendapatan petani kelapa.

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Aira, Kecamatan Amahai, Kabupaten Maluku
Tengah. Pemilihan lokasi berdasarkan kriteria bahwa di Dusun Aira terdapat petani kelapa
dengan kepemilikan lahan sendiri maupun disewa serta sebagian besar anggota masyarakat
Dusun Aira merupakan petani kelapa. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai
November 2021. Analisis dilakukan secara deskriptif baik kualitatif dan kuantitatif. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei dengan menggunakan data primer

49



Vol. 13 No. 3 Oktober 2025

dan data sekunder. Pengambilan sampel dilakukan dengan acak sederhana (simple random
sampling). Apabila responden kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi sedangkan jika jumlah responden besar dapat diambil antara
10-15% atau 20-55% atau lebih (Arikunto, 2008). Sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah 50 orang petani kelapa, yaitu 40% dari jumlah anggota populasi 125 petani kelapa.
Pemilihan sampel dilakukan dengan penetapan kriteria sebelumya yaitu yang memiliki kebun
kelapa yang masih produktif dan aktif mengusahakan kopra satu tahun terakhir.

Analisis Data. Analisis pendapatan dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
penerimaan atas pendapatan kotor dan biaya-biaya yang dikeluarkan petani kelapa untuk
usaha kopra serta keuntungan yang diperoleh petani dari hasil usaha kopra. Analisis data
menggunakan analisis pendapatan menurut Suratiyah (2015), yaitu: I = TR — TC dimana |:
pendapatan usaha kopra, TR: total penerimaan, dan TC: total biaya. Kemudian untuk
mengetahui kontribusi usaha kopra terhadap total pendapatan petani kelapa dalam satuan
persen digunakan rumus persentase sebagai berikut:

. . pendapatan usaha kopra
Kontribusi usaha kopra = - X 100%
total pendapatan petani kelapa

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Petani Kopra

Karakteristik responden dari petani kelapa di Dusun Aira terdiri dari umur, tingkat
pendidikan, jumlah anggota rumah tangga, luas penggunaan lahan dan mata pencaharian.
Adapun karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Karakteristik responden berdasarkan umur

Umur (tahun) Frekuensi Persentase (%)
0-14 0 0
15-64 47 94
> 64 3 6
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa mayoritas responden petani kelapa (94%)
berada pada umur produktif yaitu pada kisaran umur 15 - 64 tahun. Karakteristik responden
menurut Tingkat Pendidikan dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Karakteristik responden menurut tingkat pendidikan

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%)
Tidak Tamat SD 5 10
SD 20 40
SLTP 15 30
SLTA 9 18
S1 1 2
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa 70% responden petani kelapa hanya menamatkan
pendidikan SD (40%) dan SLTP (30%). Selanjutnya pada Tabel 3 berikut ini dapat diketahui
jumlah anggota rumah tangga dari responden.
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Tabel 3. Jumlah Anggota Rumah Tangga Responden

Jumlah Anggota Keluarga Frekuensi Persentase (%)
1-2 2 4
3-5 37 74
6-8 11 22
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 3 menunjukkan bahwa 74% responden paling banyak memiliki anggota keluarga
sekitar 3 - 5 orang. Karakteristik responden berdasarkan luas penguasaan lahan dapat dilihat
pada tabel 4.

Tabel 4. Luas penguasaan lahan responden

Luas Lahan Pertanian (ha) Frekuensi Persentase (%)
<0,5 2 4
0,5 18 36
1 18 36
1,5 5 10
>2 7 14
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 4 menunjukkan bahwa luas lahan yang dimiliki oleh responden terbesar antara
0,5 ha /s/d 1 ha yaitu masing-masing sebesar 18 responden atau 36%. Luas lahan ini
dipergunakan responden dalam kegiatan usahatani kelapa dan berladang yang sebagian
merupakan lahan pemberian orang tua atau diwariskan secara turun temurun dan sebagian
lainnya disewa. Karakteristik responden berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Sebaran responden berdasarkan mata pencaharian

Sumber Pendapatan Frekuensi Persentase (%)
Usahatani sayuran-ubi kayu 28 56
Nelayan 10 20
Wiraswasta 2 4
Kios 4 8
Ojek 2 4
Supir Angkut 2 4
Becak 1 2
Bengkel 1 2
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 5 menunjukkan bahwa mata pencaharian responden petani kelapa selain
mengusahakan kopra, sebagian besar juga berusahatani sayuran dan ubi kayu (56%). Selain
itu ada juga yang bermata pencaharian sebagai nelayan (20%), wiraswasta (4%), kios (8%),
ojek (4%), supir angkut (4%), becak (2%), dan bengkel (2%).

Analisis karakteristik responden petani kelapa di Dusun Aira menunjukkan mayoritas
petani kelapa berada pada umur produktif yaitu pada kisaran umur 15-64 tahun(94%). Dengan
adanya dominasi petani kelapa dalam kelompok umur produktif maka akan dapat meningkatan
produktivitas yang lebih tinggi, efisiensi produksi, serta adopsi teknologi dan inovasi yang lebih
baik (Tauer, 1995; Omar dan Fatah, 2020). Hal ini tentu saja berimplikasi terhadap pendapatan
usaha yang lebih stabil, dan kesinambungan usaha ke depan. Karakteristik responden petani
kelapa berikutnya yaitu berpendidikan SD-SLTP sebesar 70 % (SD 40% dan SLTP 30%)
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menandakan bahwa tingkat pendidikan responden petani kelapa sebagian besar masih
rendah, dan sekitar 37% petani kelapa memiliki jumlah anggota keluarga sebanyak 3-5 orang.

Dominasi luas lahan yang dimiliki petani kelapa berada pada rentang 0,5-1 ha (72%).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Alouw dan Wulandari (2020), serta Rusdi et. al.,
(2021) dimana lebih dari 98% atau mayoritas petani kelapa di Indonesia dikelola oleh petani
kecil dengan luas lahan rata-rata kurang dari 1 hektar. Oleh karenanya hal tersebut berdampak
pada rendahnya produksi dan pendapatan. Karakteristik selanjutnya yaitu, sebagian besar
responden petani kelapa (76%) menjadikan pertanian dan nelayan sebagai mata pencaharian
selain usaha kopra.

Biaya Produksi Usahatani Kopra

Biaya produksi dari usaha kopra adalah biaya yang dikeluarkan pada saat pelaksanaan
usaha kopra dilakukan. Biaya produksi meliputi biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap
terdiri dari biaya penyusutan alat, sedangkan biaya variabel terdiri dari biaya tenaga kerja.
Struktur biaya tetap yang menunjang kegiatan usaha kopra dapat dilihat pada tabel 6 berikut
ini.

Tabel 6. Biaya tetap yang dikeluarkan petani kelapa

Biava Biaya Biaya Biaya
Uraian Pen u)s/utan Penyusutan Penyusutan  Penyusutan Rata-
or Tghun (Rp) per Waktu Rata-Rata per = Rata per Waktu

P P Panen (Rp) Tahun (Rp) Panen (Rp)
Pencungkil Kelapa 434.000 156.115 8.680 3.122
Parang 1.734.000 623.741 34.680 12.475
Gerobak 4.460.000 1.486.667 193.913 64.638
Jumlah 6.628.000 2..266.523 237.273 80.235

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 6 menunjukkan bahwa biaya tetap atau biaya penyusutan alat yang dikeluarkan
petani kelapa pada usaha kopra, rata-rata sebesar Rp 80.235 per waktu panen. Biaya tetap
tersebut terdiri dari biaya penyusutan pencungkil kelapa yaitu Rp 3.122, biaya penyusutan
parang Rp 12.475, dan biaya tetap terbesar yang dikeluarkan adalah biaya penyusutan
gerobak yaitu sebesar Rp 64.638 per waktu panen. Petani kelapa tidak semua menggunakan
gerobak dalam proses produksi kopra, hanya sekitar 23 responden petani kelapa saja yang
menggunakan. Selanjutnya untuk biaya variabel yang dikeluarkan dapat dilihat pada tabel 7
di bawah ini.

Tabel 7. Biaya variabel yang dikeluarkan petani kelapa

Biaya per Biaya Rata-  Diaya Rata-
: Biaya per yap y Rata per
Uraian Waktu Panen Rata per
Tahun (Rp) Waktu Panen
(Rp) Tahun (Rp) (Rp)
Biaya Tenaga kerja:
Pembersihan Lahan 17.320.000 6.230.216 346.400 124.604
Pemanenan 33.979.400 12.222.806 679.588 244 456
Belah 47.925.000 17.239.209 958.500 344.784
Pengeringan 9.812.500 3.529.676 196.250 70.594
Jumlah 109.036.900 39.221.907 2.180.738 784.438

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 7 menunjukkan bahwa biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani kelapa di
Dusun Aira rata-rata sebesar Rp 784.438 per waktu panen. Biaya variabel tersebut terdiri dari
biaya pembersihan lahan Rp 124.604, biaya pemanenan Rp 244.456, biaya belah Rp 344.784
dimana merupakan biaya variabel terbesar yang dikeluarkan per waktu panen, dan yang
terakhir biaya pengeringan sebesar Rp 70.594 per waktu panen.
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Proses pemanenan dan pengolahan (belah dan pengeringan) kelapa menjadi kopra
dilakukan ketika musim kemarau, dengan alasan kelapa akan dipanjat untuk menggugurkan
buahnya dan membutuhkan cahaya panas matahari untuk pengeringan. Terkadang juga ada
beberapa petani yang mengeringkan kopra dengan pengasaran dengan alasan banyak kelapa
yang dipanen sehingga kekurangan lahan untuk menjemur. Dalam setahun responden petani
kelapa melakukan panen sekitar 3-4 kali.

Penerimaan Usahatani Kopra

Penerimaan petani kelapa diperoleh dari hasil perkalian antara produksi dengan harga
jual (Suratiyah, 2015). Rata-rata produksi kopra responden petani kelapa berkisar antara 250
kg s/d 1.256 kg per waktu panen. Dengan harga jual Rp 8000/kg s/d Rp 10.000/kg rata-rata
penerimaan yang diperoleh sebesar Rp 2.375.000 s/d Rp 11.861.664 per waktu panen. Pada
tabel 8 berikut dapat dilihat jumlah distribusi penerimaan petani kelapa.

Tabel 8. Rata-rata penerimaan petani kelapa

Rata-Ratg Rata-Rata Rata-Rata
Kelompok Produksi . .
Penerimaan Kobra per Penerimaan Penerimaan Frekuensi Persentase
pra p per Waktu per Bulan (%)
(Rp/bulan) Waktu Panen
(Rp) Panen (Rp) (Rp)
< 500.000 250 2.375.000 395.833 4 8
500.000 - < 1.000.000 400 3.644.400 777.472 9 18
1.000.000 - 2.000.000 682 6.235.526 1.402.993 28 56
> 2.000.000 1.256 11.861.664 3.518.960 9 18
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 8 menunjukkan bahwa sebagian besar atau sekitar 56% responden petani
kelapa memperoleh penerimaan rata-rata Rp 6.235.526 per waktu panen. Dengan produksi
kopra yaitu 682 kg. Apabila dikonversikan per bulan, maka masuk pada kelompok penerimaan
antara Rp 1000.000 s/d Rp 2.000.000 per bulan karena memperoleh penerimaan Rp
1.402.993 per bulan. Sedangkan petani kelapa yang memperoleh penerimaan per bulan
antara Rp 500.000 s/d Rp 1.000.000 dan > Rp 2.000.000 yaitu masing-masing sebanyak 9
petani kelapa atau 18%. Hanya sebagian kecil petani kelapa atau sebesar 8% yang
memperoleh penerimaan < Rp 500.000 per bulan, atau penerimaan rata-rata per waktu panen
yaitu Rp 2.375.000. Hal ini dapat dikarenakan hasil produksi yang lebih sedikit dibandingkan
responden petani kelapa yang lain yaitu hanya 250 kg per waktu panen.

Pendapatan Usahatani Kopra

Pendapatan responden petani kelapa digolongkan menjadi dua yaitu pendapatan yang
berasal dari usaha kopra dan pendapatan di luar usaha kopra. Adapun untuk pendapatan yang
berasal dari usaha kopra dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Pendapatan dari usaha kopra

- Nilai Rata- Nilai per Nilai Rata-Rata  Nilai Rata-
Nilai per

Uraian Tahun (Rp) Rata per Waktu per Waktu Rata per

P Tahun (Rp) Panen (Rp) Panen (Rp) Bulan (Rp)
Penerimaan 899.745.065 17.994.901 323.649.304 6.472.986 1.499575
Biaya Produksi 115.337.835 2.306.757 41.488.430 829.769 192.230
Pendapatan 784.407.230 15.688.145 282.160.874 5.643.217 1.307.345

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 9 menunjukkan besarnya penerimaan, biaya produksi, dan pendapatan petani
kelapa dalam usaha kopra. Besarnya penerimaan yang diterima petani kelapa rata-rata per
waktu panen adalah Rp 6.472.986. Dengan rata-rata biaya produksi yang dikeluarkan per
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waktu panen yaitu Rp 829.769, maka rata-rata pendapatan yang diterima petani kelapa per
waktu panen sebesar Rp 5.643.217 atau sebesar Rp 1.307.345 per bulan. Adapun distribusi
pendapatan petani kelapa dari usaha kopra dapat dilihat pada tabel 10.

Tabel 10. Distribusi pendapatan dari usaha kopra

Rata-Rata Rata-Rata

Kelompok Pendapatan Pendapatan per Pendapatan per  Frekuensi Pers?ntase
(Rp/bulan) Bulan (Rp)  Waktu Panen (Rp) (%)
< 500.000 357.629 1.827.217 7 14
500.000 - < 1.000.000 782.329 3.986.390 15 30
1.000.000 - < 2.000.000 1.376.647 6.087.740 21 42
2.000.000 - < 3.000.000 2.247.396 7.871.458 4 8
= 3000.000 5.541.250 16.623.750 3 6
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 10 menunjukkan rata-rata pendapatan dari usaha kopra per waktu panen dan per
bulan. Sebanyak 42% responden petani kelapa memperoleh rata-rata pendapatan sebesar
Rp 6.087.740 per waktu panen atau sekitar Rp 1.000.000 s/d < Rp 2.000.000 per bulan.
Kemudian sebanyak 30% responden petani kelapa yang memperoleh rata-rata pendapatan
sebesar Rp 3.986.390 per waktu panen, atau antara Rp 500.000 s/d < Rp 1.000.000 per bulan.
Terdapat 6% responden petani kelapa yang memiliki pendapatan sangat besar dibandingkan
yang lain yaitu rata-rata Rp 16.623.750 per waktu panen, atau lebih dari Rp 3.000.000 per
bulan. Hal ini dipengaruhi oleh luas lahan yang dimiliki dan produksi yang dihasilkan. Jika
lahan dan produksi besar maka semakin besar pula pendapatan yang dihasilkan. Selain
pendapatan yang diperoleh dari usaha kopra, terdapat pendapatan lain yang diperoleh petani
kelapa dari usaha di luar kopra yang membantu meningkatkan pendapatan yang dihasilkan
setiap bulannya. Untuk pendapatan dari luar usaha kopra, tersedia pada Tabel 11.

Tabel 11. Pendapatan dari luar usaha kopra

Rata-Rata Rata-Rata  Persentase
Sumber Pendapatan Pendapatan per Pendapatan per Frekuensi (%)
Tahun (Rp) Bulan (Rp)
Usahatani sayuran
dan ubi kayu y 12.111.429 1.009.286 28 56
Nelayan 15.420.000 1.285.000 10 20
Wiraswasta 18.000.000 1.500.000 2 4
Kios 7.500.000 625.000 4 8
Ojek 6.000.000 500.000 2 4
Supir Angkut 10.200.000 850.000 2 4
Becak 6.000.000 500.000 1 2
Bengkel 9.600.000 800.000 1 2
Jumlah 50 100

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar responden petani kelapa (56%) juga
merupakan petani yang berusahatani sayuran dan tanaman ubi kayu. Dari usahatani sayur
dan ubi kayu, responden petani kelapa memperoleh pendapatan rata-rata Rp 1.009.286 per
bulan. Selain itu, ada juga responden yang memiliki sumber pendapatan lain dari nelayan
(10%), dengan pendapatan rata-rata Rp 1.285.0000 per bulan. Hanya sebagian kecil saja
responden petani kelapa yang memiliki sumber pendapatan lain seperti usaha kios, ojek, supir
angkut, becak dan bengkel dengan memperoleh pendapatan rata-rata sekitar Rp 500.000 s/d
Rp 850.000 per bulan.
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Usahatani kelapa yang dijalankan oleh responden petani kelapa di Dusun Aira sudah
berjalan sangat lama dan usaha ini dilaksanakan secara turun-temurun. Para petani kelapa di
Dusun Aira tertarik untuk menjalankan usaha kopra dengan alasan lebih banyak memberikan
sumbangan terhadap pendapatan petani kelapa untuk memenuhi kebutuhan dan menjaga
kelangsungan hidup mereka. Apalagi dengan lahan yang luas dan tanpa harus menyewa ini
menjadikan faktor yang paling menguntungkan bagi petani. Kelapa dalam satu tahun dipanen
3-4 bulan sekali, maka petani kelapa memiliki pekerjaan lain yang dapat membantu
menambah pendapatan mereka. Adapun besarnya kontribusi usaha kopra terhadap
pendapatan petani kelapa disajikan pada tabel 12 berikut.

Tabel 12. Kontribusi pendapatan usaha kopra terhadap pendapatan petani kelapa

Rata-Rata Rata-Rata

Sumber Pendapatan Pendapatan/Tahun (Rp) Pendapatan/Bulan  Kontribusi

(Rp)
Usaha kopra 15.688.145 1.307.345 54%
Pekerjaan lain selain 13.142.600 1.095.217 46%
usaha kopra
Total pendapatan petani 28.830.745 2.402.562 100%
kelapa

Sumber: Data Primer, diolah (2021)

Berdasarkan tabel 12 diketahui bahwa usaha kopra mempunyai kontribusi sebesar 54%
terhadap pendapatan petani kelapa di Dusun Aira Kecamatan Amahai Kabupaten Maluku
Tengah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
pendapatan usaha kopra yang diterima oleh responden petani kelapa dalam satu tahun rata-
rata sebesar Rp 15.688.145 atau Rp 1.307.345 per bulan. Untuk total pendapatan petani rata-
rata sebesar Rp 28.830.745 per tahun atau Rp 2.402.562 per bulan. Besarnya kontribusi dari
usahatani kelapa terhadap total pendapatan petani kelapa adalah sebesar 54% sehingga
dapat dipastikan bahwa usahatani kelapa di Dusun Aira Kecamatan Amahai Kabupaten
Maluku Tengah memberikan kontribusi yang cukup besar bagi petani kelapa dan cukup
menopang kesejahteraan petani kelapa.
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